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ABSTRAK
KARICHA HASTUNING KUSUMA: Keefektifan Pemberian Layanan Bimbingan 

Kelompok Teknik Home Room dalam meningkatkan Komunikasi Antar Pribadi Peserta Didik Kelas 

VII SMP Negeri 2 Gurah Tahun 2015 / 2016, Skripsi, BK, FKIP UNP Kediri, 2016. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan langsung selama PPL II dan informasi 

konselor menunjukkan perilaku tidak percaya diri ketika menyampaikan pendapat, kurang 

bertanggung jawab terhadap apa yang diperbuat, serta kurang bersosialisasi dengan teman. Dampak 

dari masalah tersebut akan muncul masalah antar anggota, ketidakmauan dalam melakukan kegiatan 

komunikasi antar pribadi dalam KBM. Hal-hal seperti itu dirasa mengganggu dan perlu penanganan. 

Tetapi dalam hal ini yang menjadi fokus penelitian adalah kurangnya komunikasi antar pribadi yang 

disebabkan karena kurang bersosialisasi dengan teman. 

Permasalahan Penelitian ini adalah 1). Bagaimana kemampuan komunikasi antar pribadi siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Gurah sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok teknik home room? 

2). Bagaimana kemampuan komunikasi antar pibadi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Gurah setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok teknik home room? 3). Apakah layanan bimbingan kelompok 

teknik home room efektif untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Gurah? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik SSD (Single 

Subject Design) dengan desain A-B. Subyek pada penelitian ini sebanyak 2 siswa kelas VIIG. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 kali observasi baseline dan 3 kali intervensi dengan dengan 

menggunakan pedoman observasi, wawancara, dokumentasi (sosiometri hasil penolakan dan 

penerimaan siswa). 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulan bahwa 1). Sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok teknik home room kemampuan komunikasi antar pribadi siswa cenderung 

rendah rata-rata AYP 26,1% dan ET 29,4% 2). Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok teknik 

home room kemampuan komunikasi antar pribadi siswa termasuk dalam katagori rendah, rata-rata 

AYP 42,3% dan ET 47,2% tetapi sudah menunjukan peningkatan komunikasi yang digambarkan 

dalam trand grafik intervensi 3). Pemberian layanan bimbingan kelompok teknik home room efektif 

untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa kelas VII Tahun Ajaran 2015 / 2016 Di SMP 

Negeri 2 Gurah. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Bagi siswa sebaiknya 

memiliki kemampuan komunikasi sesuai dengan tugas perkembangan anak seusianya sehingga dalam 

berinteraksi, siswa mampu berkembang secara optimal. (2) Bagi Guru BK untuk lebih 

mengoptimalkan kemampuan komunikasi siswa, hendaknya konselor dalam proses pemberian layanan 

bimbingan kepada siswa yang memiliki komunikasi rendah yaitu dengan pemberian bimbingan 

kelompok teknik home room. 

Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Home Room, Komunikasi Antar Pribadi. 
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I. LATAR BELAKANG 

Manusia merupakan makhluk 

yang berhubungan dengan manusia 

lainnya, hubungan tersebut tidak lepas 

dari rasa ingin tahu dari lingkungan 

sekitarnya yang diwujudkan dalam 

bentuk komunikasi. Dalam hidup 

bermasyarakat komunikasi merupakan 

hal yang sangat diperlukan, jika 

seseorang dalam bermasyarakat jarang 

atau tidak melakukan komunikasi akan 

menimbulkan keterisolasian yang 

akhirnya menimbulkan masalah yang 

kompleks. Menurut Suranto (2011: 112) 

efektifitas komunikasi antar pribadi 

bersifat positif apabila mengarah kepada 

suatu kerjasama dan bersifat negative 

apabila mengarah kepada suatu 

pertentangan. Efektifitas komunikasi 

antarpribadi yang positif mengarah 

kepada suatu kerjsama yang ditandai 

dengan munculnya sikap respek, empati, 

humble, dan meningkatnya hubungan 

antar individu yang terlibat dalam 

komunikasi sehingga menghasilkan 

pengertian yang sama terhadap makna 

pesan, melaksanankan pesan secara 

sukarela, clarity, dan audible. 

Dalam dunia pendidikan, 

terutama dalam lingkungan sekolah 

komunikasi antar pribadi yang positif 

sangat penting dan diperlukan, terutama 

bagi siswa. Karena komunikasi antar 

pribadi yang positif dapat membantu 

perkembangan intelektual dan sosial 

siswa, membantu pembentukan jati diri 

melalui komunikasi antar warga 

sekolah, dan membentuk kesehatan 

mental yang bahagia dan sehat 

ditentukan oleh kualitas komunikasi 

atau hubungan dengan orang lain. Hal 

tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyo 

(dalam Ahdiyat 2013: 03) dapat 

diperoleh melalui dan meningkatkan 

kualitas efektivitas komunikasi antar 

pribadi agar kesehatan mental individu 

menjadi sehat. 

Berdasarkan pengamatan 

langsung selama PPL II dan informasi 

dari konselor, banyak siswa dikelas 

menunjukan perilaku tidak percaya diri 

ketika menyampaikan pendapat, kurang 

bertanggung jawab terhadap apa yang 

diperbuat, serta kurang bersosialiasi 

dengan teman. Dampak dari masalah 

tersebut akan muncul masalah antar 

anggota, ketidakmauan dalam 

melakukan kegiatan komunikasi antar 

pribadi dalam KBM. Hal-hal seperti itu 

dirasa mengganggu dan perlu 

penanganan. Tetapi dalam hal ini yang 

menjadi fokus penelitian yaitu 

kurangnya komunikasi antar pribadi 

yang disebabkan kurang bersosialisasi 

dengan teman. 
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Upaya untuk mengurangi 

masalah-masalah seperti diatas dapat 

dilakukan oleh konselor dengan cara 

langsung yaitu membantu anak selama 

dalam sekolah maupun secara preventif 

/ pencegahan dengan tujuan agar tidak 

terdapat akibat buruk dari 

ketidakmampuan berkomunikasi. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan 

diberikan layanan berupa bimbingan 

secara klasikal, maupun individual. 

Menurut penelitian yang 

dilakukan Sobirin (Dalam Ahdiyat 

2013: 16) menyatakan salah satu upaya 

untuk meningkatkan komunikasi antar 

pribadi siswa dengan menggunakan 

bimbingan kelompok. 

Seseorang dengan kemampuan 

komunikasi rendah membutuhkan upaya 

yang tidak sekedar informasi saja tetapi 

lebih kedalam praktiknya yang dapat 

diterapkan dalam bersosialisasi. 

Bimbingan kelompok dengan teknik 

home room dirasa cukup efektif untuk 

meningkatkan dan mengembangkan 

komunikasi antar pribadi siswa, karena 

dengan teknik tersebut dapat 

menciptakan suasana kekeluargaan 

sehingga dapat merasa nyaman, aman 

dan dapat meningkatkan persaudaraan 

antar anggotanya, serta melatih 

keberanian para siswa berbicara di 

depan umum. 

Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, peneliti ingin 

mengadakan penelitian tentang “ 

Keefektifan Pemberian Layanan 

Bimbingan Kelompok Teknik Home 

Room dalam meningkatkan Komunikasi 

Antar Pribadi Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 2 Gurah Tahun 2015 / 

2016. 

 

II. METODE 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penelitian diskriptif 

kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis eksperimen dengan 

teknik SSD (Single Subject Desain) 

atau Penelitian Subjek Tunggal. Dalam 

rancangan penelitian ini desain yang 

digunakan adalah A-B. 

Untuk mengumpulkan data dalam 

kegiatan penelitian diperlukan cara-cara 

atau teknik pengumpulan data tertentu, 

sehingga proses penelitian dapat 

berjalan lancar. Metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah observasi, wawancara, 

dokumentasi (hasil pemilihan dan 

penolakan teman). 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hipotesis yang 

diambil yaitu seberapa efektif 
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pemberian layanan bimbingan 

kelompok teknik home room untuk 

meningkatkan komunikasi antar pribadi 

siswa, peneliti melakukan observasi 

yang digunakan sebagai baseline 

sebanyak 3 sesi dan 3 sesi intervensi 

dengan menggunakan sebuah cerita yag 

berbeda sebagai bahan informasi 

namun dengan menggunakan lembar 

Observasi yang sama kepada 2 orang 

siswa. 

Dari seluruh data yang disajikan 

diatas dapat dirangkum hasil 

peningkatan komunikasi antar pribadi 

siswa pada subjek AYP dan ET, yaitu 

pada grafik 4. 3 dan 4.4. 

Gambar 4.3 

Grafik Basline dan Intervensi AYP 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik 4.3 dapat dilihat  

bahwa pada fase intervensi  AYP 

mengalami kenaikan presentase yaitu 

31, 7% - 41,7% - 53,3 % dari kondisi 

awal 25% - 26, 7% - 26, 7%.  

 

 

 

Gambar 4.4 

Grafik Basline dan Intervensi ET 

 

 

 

 

 

 

 

Pada grafik 4.4 dapat dilihat  

bahwa pada fase intervensi  ET 

mengalami kenaikan presentase yaitu 

36, 7% - 46, 7% - 58, 3%  dari kondisi 

awal 30% - 28, 3% - 30%.  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa; 

1. Sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok teknik home 

room kemampuan komunikasi antar 

pribadi siswa cenderung rendah 

yaitu AYP rata-ratanya 26, 1% 

sedangkan ET rata-ratanya 29,4%. 

2. Setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok teknik home 

room jika dilihat dari presentase 

skor kemampuan komunikasi antar 

pribadi siswa termasuk dalam dalam 

kategori rendah, AYP rata-ratanya 

42,3% dan ET rata-ratanya 47,2%, 

tetapi sudah mengalami peningkatan 

kemampuan komunikasi antar 

pribadi sebagaimana digambarkan 

trand grafik dalam intervensi. 
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3.  Pemberian layanan bimbingan 

kelompok teknik home room efektif 

untuk meningkatkan komunikasi 

antar pribadi siswa kelas VII Tahun 

Ajaran 2015 / 2016 Di SMP Negeri 

2 Gurah. 
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